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PENDAHUL UAN

A.Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar adalah kreativitas dalamnatae serta
menghubungkan pengalaman dan pengetahuan sehinggabemtuk satu
kesatuan. dalam kegiatan belajar mengajar sehausmgngacu pada prinsip-
prinsip belajar mengajar, diantaranya yaitu untidngembangkan keterampilan
hidup ~siswa, mengembangkan kemampuan social-enssi@swa dan
kemampuan siswa memecahkan masalah. berdasarkanbedajar Gesltalt,
belajar pada hakikatnya merupakan hasil dari progesaksi antara diri individu
dan lingkungan di sekitarnya.

Penelitian ini ditulis dengan judul “Penerapan mdetd<aryawisata untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelaji?& dalam konsep Proses
Produksi di kelas IV _SDN Babakantiga Ciwidey’. Bksn memilih judul ini
dengan alasan karena pada umunya belajar IPS diEibidkantiga Kecamatan
Ciwidey Kabupaten Bandung selalu disajikan secaebal melalui kegiatan
ceramah dan berorientasi kepada buku sumber yaisgdia tanpa mencari
informasi terbaru dan hal-hal yang ada di lingkumgekitar siswa, Pembelajaran
tersebut terjadi karena kegiatan pembelajaranldskeasih bersumber pada guru
(teacher centred), guru menjadikan dirinya saturgat sumber yang ada dalam
kegiatan pembelajaran. Adapun hasil pengamatan tgajagli di lapangan yaitu :

1. Guru menyampaikan materi pelajaran yang hanysubwer dari buku paket,



2. Guru sering menggunakan metode ceramah, 3. $@mgm menerima apa yang
disampaikan oleh guru tanpa diberikan kesempatamk uerlibat dalam proses
pembelajaran di kelas, 4. Siswa tidak dapat bekmma dengan siswa lain, 5.
Siswa tidak memiliki keterampilan berpikir kritis.

Target tujuan pembelajaran cenderung mengarah &dpamampuan siswa
dalam mengerjakan soal-soal ulangan semata. Akidgiamahaman konsep IPS
hanya diperlukan untuk melaksanakan tes semata.

Penulis sebagai seorang pendidik di sekolah terséddah melakukan
berbagai kegiatan pembelajaran dan mengajarkaradg@ripembelajaran yang
harus dimiliki peserta didik namun penulis rasakanya pada pembelajaran IPS
penulis mengalami kesulitan dalam menyampaikan nmsgeta kompetensi yang
harus dicapai siswa sebagai suatu tujuan pembmtaj&elalu banyak hambatan
yang muncul baik itu dari peserta didik maupun ganulis sendiri seperti peserta
didik yang jarang memperhatikan, kurang bersemaag@i hanya menghafal
materi tanpa memahami maksud dari materi tersedmliiingga peserta didik
jarang mengaplikasikan amanat dan hal yang terkendialam materi tersebut
dalam kehidupannya sehari hari.

Berdasarkan data tersebut, tidaklah salah jikatakieen bahwa pelajaran
diberikan hanya sepintas dengan sedikit atau tetik signifikasi dengan apa
yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan berarakgt. Sedangkan
keanekaragaman alam dengan segala batasan ilmuwetplengn senantiasa

menawarkan cara kepada kita dalam memahami lingkungosial untuk



berinteraksi dalam setiap kegiatan manusia terhatlagkungan untuk
mempertahankan kehidupan.

Ketika penulis mengajarkan tentang materi teknofmgiduksi, komunikasi
dan transportasi terdapat indikator pembelajarakniygpeserta didik dapat
membuat diagram alur tentang proses produksi deayken alam yang tersedia.
Namun, sebagian besar peserta didik belum mengebarang-barang yang
mereka gunakan sebagai suatu proses produksiabdeasmana, bagaimana cara
membuatnya dan sebagainya, sehingga motivasi bglagerta didik tidak ada
karena peserta didik hanya mendapat informasi g@ngnal dari pendidik.

Bagi siswa sekolah dasar, belajar akan lebih bemmajika apa yang
dipelajari peserta didik berkaitan dengan pengatantadupnya, mereka
memandang suatu objek di lingkungannya secaradgogan memadukan bahan
kajian geografi, ekonomi, teknologi, sejarah andtogi dan sosiologi. Kajian ini
diangkat dari kehidupan sehari hari peserta didik dapat dipahami serta diamati
langsung oleh peserta didik karena IPS merupakaiu giendekatan terhadap hal
hal yang berkenaan dengan manusia dan masyaratealisgkungan.

Sehingga penulis berfikiran bahwa perlu adanya usuapaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran IPS sesuai dehgagsinya, pendidik perlu
menggunakan metode-metode pembelajaran  yang dapatunjang dan
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik untukmateami pelajaran dan
dapat meningkatkan hasil belajaranya dengan badkahssatunya dengan
menggunakan metode karyawisata, karena dengan enktogla wisata peserta

didik maupun pendidik akan mendapatkan informasn ¢gengalaman agar



memahami proses produksi secara langsung dari sogEhe Peneliti
berkeyakinan dengan metode karyawisata, pengalajaag didapat langsung
akan sangat berharga dalam pembelajaran IPS, damahami konsep proses
produksi disamping informasi dan materi dapat tepsin lama dalam ingatan
juga mampu membrikan wawasan yang lebih tepat kiarag

MenurutDjamarah(2002:105dalamhttp://mariautfaimultiply.com/journall/it

em/3/metode_pembelajarran.).

Pada saat belajar mengajar siswa perlu diajakaeskekolah untuk meninjau
tempat tertentu atau objek yang lain. hal itu bukakedar rekreasi tetapi
untuk belajar atau memperdalam pelajarannya demggihat kenyataannya.
karena itu, dikatakan teknik karya wisata. yang upakan cara mengajar
yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatpateatau objek
tertentu di luar sekolah untuk mempelajari atau yebdiki sesuatu.

Oleh karena itu, dengan menggunakan metode kargwiglalam

pembelajaran IPS, Menurut Roestiyah ( 2001 : 8&knik karya wisata ini
digunakan karena memiliki tujuan sebagai berikut:

Dengan melaksanakan karya wisata diharapkan sispatdmemperoleh
pengalaman langsung dari objek yang dilihatnya,atidprut menghayati
tugas pekerjaan milik seseorang serta dapat berfamab mungkin dengan
jalan demikian mereka mampu memecahkan persoalam dihadapkannya
dalam pelajaran, ataupun pengetahuan umum. jugakedsisa melihat,
mendengar, meneliti dan mencoba apa yang dihadapagar nantinya dapat
mengambil kesimpulan, dan sekaligus dalam waktugyaama ia bisa
mempelajari beberapa mata pelajaran.

Materi Teknologi Produksi dalam konsep Proses Rsidiyang akan
dikunjungi siswa adalah pembuatan kalua jeruk ybegada tidak jauh dari
lingkungan sekolah peserta didik, dan diharapkarsepa didik dapat
mendapatkan informasi serta pengalaman yang beaaanintuknya sebagai

suatu motivasi belajar dalam meningkatkan hasipjaelpeserta didik untuk

menjadi orang yang berhasil.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :

“Bagaimana Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasilaiel Peserta
Didik di Kelas IV SDN Babakantiga Dengan Menggunakéetode Karya Wisata
Pada Mata Pelajaran IPS Dalam Konsep Proses Piidduks

1. Bagaimana kondisi pembelajaran IPS saat ini?

2. Hal-hal apa saja yang dapat mengatasi kondisi plajaben IPS saat ini?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran HBefelah
menggunakan metode Karyawisata?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu bgrain untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik KelasSI'N Babakantiga Ciwidey
Kabupaten Bandung pada pembelajaran IPS dalam epom®ses produksi
dengan menerapkan metode karyawisata.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas IV SDN Badiga Kec.
Ciwidey Kab. Bandung dalam proses pembelajaran d$BSelum dan
selama penerapan metode karyawisata

2. Agar pendidik dan peserta didik dapat memperolaiggaman belajar

yang lebih nyata dan aktual serta dapat memanfadikgbagai sumber



belajar yang terdapat di lingkungan, tidak terbg@ada apa yang terdapat
di dalam kelas.
3. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran kendadasaa pada
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode kaatawis
4. Mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuis@s belajar mengajar
menggunakan metode karyawisata
E. Manfaat Penelitian
Apabila hasil penelitian ini berhasil, maka daplanhanfaatkan sebagai
berikut:
1. Bagi siswa
- Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dgkiulimgan, baik
lingkungan sekolah maupun lingkungan luar lainnya
- Menambah motivasi peserta didik dalam pembelajit&n
- Mendapat pengalaman secara langsung, proses bet@agajar
menjadi lebih menarik karena siswa dapat belajarbdabermain dan
berkarya
2. Bagi guru
- Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan guru dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi @ganael IPS
dengan menggunakan metode karyawisata
- Memberikan pengalaman untuk guru dalam merancang da

memodifikasi penggunaan metode karyawisata padégaparan IPS



- Mewujudkan bagian intergral dan kurikulum karenpatanemperoleh
pengalaman belajar mengajar secara langsung

- Memberikan inspirasi untuk menciptakan kondisi yéetgh kongkrit
guna menuntut siswa dalam memahami konsep, menkagka
keterampilan, menumbuhkan sikap sosial melalui Edapdran
metode karyawisata

3. Bagi Lembaga Penelitian ( Sekolah )

Diharapkan dapat meningkatkan suatu proses peralmta]PS baik
yang diselenggarakan dilingkungan sekolah maupwm B&ekolah,
sehingga terbentuk lulusan pendidikan nasional yanemiliki
keunggulan kompetitif dan komparatif sesuai dendgantunan

kurikulum.

D. Penjelasan | stilah
1. Pembeaaran IPS

Menurut Sapriya, dkk 2006:3, mengemukakan bahwa Halah
perpaduan dari pilihan konsep ilmu-ilmu sosial segejarah, geografi, ekonomi,
antopologi, budaya dan sebagainya yang diperuntuldabagai pembelajaran
pada tingkat persekolahan. IPS adalah pembelajanansosial (Social Sciences)
yang disederhanakan untuk pembelajaran pada tipgksékolahan.

Dalam kurikulum 2006 dikemukakan bahwa IPS mekapasalah satu

mata pelajaran yang diberikan mulai SD sampai SIMB.mengkaji seperangkat



isu sosial. Pada jenjang SD mata pelajaran IPS memateri geografi, sejarah,
sosiologi, dan ekonomi.

Tujuan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial di Slibatl rasionalitas
bahwa [IPS bertujuan untuk mengembangkan kemampuamggunakan
penalaran dalam mengambil keputusan terhadap sebefsoalan yang

dihadapinya (Suwarna,1991).

2. Metode Karya Wisata
Metode karyawisata adalah suatu cara menyajikaarbpélajaran dengan
membawa siswa langsung kepada objek yang akara@ipelang terdapat diluar
kelas. Menurut Mansjah,
(dalamhttp://info.micko.web.id/mengoptimalkankarysatadidunia
pendidikan.html)

“Karyawisata adalah cara mengajar yang dilaksanaleargan mengajak
murid keluar kelas mengunjungi suatu tempat untudnyelidiki atau

mempelajari hal tertentu dibawah bimbingan guri@ndrertian lain karya
wisata adalah kunjungan kesuatu tempat di luarskgsang dilaksanakan
sebagai bagian integral dari seluruh kegiatan akexjeterutama dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Roestiyah ( 2001 :85) ,

Karyawisata bukan sekedar reekreasi, tetapi untudajdr atau
memperdalam pelajarannya dengan melihat kenyataankgrena itu
dikatakan teknik karyawisata, ialah cara mengajangy dilaksanakan
dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obijektie di luar sekolah
untuk memperlajari atau menyelidiki sesuatu sepsr@ninjau pabrik
sepatu, suatu bengkel mobil, toko serba ada, deagaeya



3. Hasil Belajar

Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang
dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi gubari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebkhlbka dibandingkan pada
saat sebelum belajar.

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujudapedis-jenis ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan darsi sguru, hasil belajar
merupakan saat terselesikannya bahan pelajaranurite®@emar Hamalik hasil
belajar adalah bila seseorang belajar akan tegadibahan tingkah laku pada

orang tersebut, misalnya dari tidak mengerti menjaghgerti.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat diskesibahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses pengenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpannugéngka waktu lama atau
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena belsijar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin meradpasil yang lebih baik lagi
sehingga akan merubah cara berpikir serta menghagerilaku kerja yang lebih

baik

4. ProsesProduksi

Menurut Assauri, 1995 Proses diartikan sebagai suatu cara, metode dan
teknik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (td®aga mesin, bahan dan
dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu lrasitluksi adalah kegiatan

untuk menciptakan atau menambah kegunaan barang¢pata
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Proses juga diartikan sebagai cara, metode atatgkmik bagaimana
produksi itu dilaksanakan. Produksi adalah kegiatatuk menciptakan danan
menambah kegunaan (Utility) suatu barang dan j&kmurut Ahyari (2002)
proses produksi adalah suatu cara, metode ataegnik tmenambah keguanaan

suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktiuksiojang ada.

Melihat kedua definisi di atas, dapat diambil kgsulan bahwa proses
produksi merupakan kegiatan untuk menciptakan m@amambah kegunaan suatu
barang atau jasa dengan menggunakan faktor-fa&tay da seperti tenaga kerja,

mesin, bahan baku dan dana agar lebih bermanfgekdfautuhan manusia.

E. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adatatode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan Penelitian Tindakanlagl€lassroom Action
Research. Pada proses Penelitian Tindakan Kelaksdimakan dalam beberapa
siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasiyafleksi. Model penelitian
yang digunakan terdapat dalam model Kemmis & Tdggar
Penelitian ini berlangsung bersamaan dengan @laks proses
pembelajaran sesungguhnya. Guru kelas berperangaelpeneliti dengan
menerapkan metode karyawisata. Model penelitian ditbksanakan secara
berulang-ulang ( Siklus ).
Prosedur penelitian tindakan kelas yang ditempualtehdsebagai berikut :
1. Observasi Awal
Merupakan kegiatan untuk mengenal, merekam dan okententasikan

setiap proses pembelajaran dan hasil yang dicapai.
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2. Identifikasi Masalah
Kegiatan ini mencakup: menelaah kurikulum, memiiRRP, merumuskan
metode, memilih media, merancang siklus tindakaaskdan menelaah
yang terjadi

3. Tahap Rencana Pelaksanaan Tindakan
Beberapa langkah yang diperlukan diantaranya : redk@n informasi
kepada observer dan mempersiapkan sarana prasarana

4. Penyusunan Instrumen
Beberapa instrumen penelitian yang disusun ydRBP, LKS, alat tes, dan
lembar pengamatan

5. Pelaksanaan Pembelajaran
Pada tahap ini beberapa siklus dilaksanakan untelakukan perbaikan
dan mengidentifikasi permasalahan

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka peruakrasa perlu
menyusunnya dalam sistematika berikut :

Bab | : Pendahuluan adalah bab yang membahas meindatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, miandaaelitian, penjelasan
istilah, metode penelitian, dan sistematis peaalis

Bab Il : Kajian Teori dalam bab ini dibahas bepergengertian dan
pembahasan mengenai teori-teori yang mendukung lipanu skripsi ini
diantaranya adalah : Pembelajaran IPS SD yang rkepcRuang Lingkup,

Hakekat dan Tujuan IPS di SD, materi IPS kelas ¢mpeoses Produksi, Metode
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Pembelajaran yang mencakup pengertian metode kaisata, tujuan metode
karya wisata, alasan menggunakan metode karya ayidahgkah-langkah
pembelajaran metode karya wisata, keunggulan déemlkéan metode karya
wisata, hasil belajar, kategori pencapaian hasiljae

Bab IIl : Metode Penelitian adalah bab yang membahengenai metode
yang akan digunakan oleh penulis pada penelitigiab ini dimaksudkan untuk
memberikan landasan dalam proses penelitian yasgasalengan kerangka
berfikir pendekatan serta alat penelitian yangttegghingga penelitian ini mampu
menyajikan data yang dapat dipercaya dan dipertargggawabkan secara
akademik

Bab IV : Pembahasan Hasil Penelitian adalah batg yaembahas
mengenai hal-hal berikut: Deskripsi data awal, dpsk perencanaan tindakan,
deskripsi pelaksanaan penelitian yang di dalamngracakup siklus 1 dan 2 serta
refleksi, pembahasan dan temuan-temuan dilapangan.

Bab V: Kesimpulan dan Rekomendasi: adalah badkiéar yang akan
menyajikan penafsiran / pemaknaan peneliti se@padu terhadap semua hasil
penelitian yang telah diperolehnya. Pembahasam,dilan dengan pemaparan

implikasi / rekomendasi berdasarkan temuan-temaéandpenelitian ini.






